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Abstrak

Gangguan menstruasi merupakan masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami remaja
putri, namun masih banyak yang belum mampu mengenali tanda dan gejalanya akibat
kurangnya pengetahuan. Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan, aktivitas belajar,
dan kualitas hidup. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan remaja tentang menstruasi, gangguan menstruasi, serta pentingnya deteksi
dini melalui penyuluhan menggunakan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi dan
media PowerPoint (PPT). Sasaran kegiatan adalah remaja putri usia 15-18 tahun di Gereja
Katolik Paroki Santo Damian, Bengkong di Kota Batam. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan interaktif disertai pre-test dan post-test untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan peserta. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman dan
kesadaran remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi serta mengenali gangguan
menstruasi sejak dini.

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Gangguan Menstruasi, Banner Interatif, Deteksi Dini,
Media Edukasi.

Abstract

Menstrual disorders are common reproductive health problems experienced by adolescent
girls; however, many are still unable to recognize their signs and symptoms due to limited
knowledge. These conditions can negatively affect health, academic performance, daily
activities, and overall quality of life. This community service program aimed to improve
adolescents’ knowledge of menstruation, menstrual disorders, and the importance of early
detection through health education using the Menstrual Disorders Educational Monopoly
Banner and PowerPoint (PPT) presentations. The target participants were adolescent girls
aged 15-18 years at Saint Damian Catholic Parish Church, Bengkong, Batam City. The
program employed an interactive educational approach accompanied by pre-tests and post-
tests to evaluate participants' knowledge improvement. It is expected that this activity will
enhance adolescents’ understanding and awareness of reproductive health and enable them
to recognize menstrual disorders at an early stage.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan kesehatan reproduksi
yang ditandai dengan terjadinya menstruasi sebagai proses fisiologis normal. Menstruasi
yang berlangsung dengan siklus teratur menjadi salah satu indikator kesehatan reproduksi
perempuan. Namun, tidak semua remaja mengalami menstruasi yang normal. Berbagai
gangguan menstruasi, seperti dismenore, amenore, menoragia, oligomenore, polimenore,
dan metroragia, dapat dipengaruhi oleh faktor hormonal, stres, pola makan, aktivitas fisik,
maupun kondisi kesehatan tertentu. Rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
menyebabkan banyak remaja belum mampu membedakan kondisi menstruasi normal dan
tidak normal, sehingga gangguan menstruasi sering tidak dikenali sejak dini dan berpotensi
memengaruhi kesehatan fisik, psikologis, aktivitas belajar, serta kesehatan reproduksi di
masa mendatang.

Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja terhadap
kesehatan reproduksi, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
edukasi mengenai gangguan menstruasi dan pentingnya deteksi dini. Kegiatan ini ditujukan
kepada remaja putri usia 15-18 tahun di SMP dan SMA sederajat di Kota Batam melalui
penyuluhan menggunakan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi sebagai media
utama dan PowerPoint (PPT) sebagai media pendukung. Melalui kegiatan ini diharapkan
peserta mampu memahami menstruasi dan berbagai gangguannya, mengenali tanda dan
gejala sejak dini, serta menerapkan perilaku yang mendukung pemeliharaan kesehatan
reproduksi secara optimal.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini di laksanakan melalui kegiatan sosialisasi
gangguan menstruasi menggunakan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi
sebagai media utama dan PowerPoint (PPT) sebagai media pendukung. Kegiatan
dilaksanakan di SMP dan SMA sederajat di Kota Batam diharapkan remaja putri dapat lebih
memahami gangguan menstruasi, mengenali tanda dan gejalanya sejak dini. Metode yang
digunakan adalah metode Pendidikan Kesehatan dengan Metode penyuluhan (ceramah
interaktif) dengan media visual dan demonstrasi dan evaluasi pengetahuan peserta.
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1. Tahap Observasi
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melalukan koordinasi dengan pihak
sekolah untuk menentukan jadwal, lokasi, dan sasaran kegiatan. Selanjutnya
dilakukan penyusunan materi edukasi Kesehatan reproduksi mengenai gangguan
menstruasi yang meliputi remaja sebagai upaya meningkatkan pengetahuan remaja
tentang menstruasi, gangguan menstruasi, faktor-faktor yang memengaruhinya,
penatalaksanaan medisnya serta pentingnya deteksi dini dalam menjaga kesehatan
reproduksi. Tim juga menyiapkan Bannr Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi
sebagai media utama dan PoFwerPoint (PPT) sebagai media pendukung dan
instrumen evaluasi berupa kuesioner Pre-Test dan Post-Test.
2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan secara tatap muka

di sekolah dengan tahapan berikut:
1) Persiapan Kegiatan

a) Menyusun materi edukasi tentang menstruasi dan gangguan menstruasi.

b) Menyiapkan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi sebagai media

utama.

c) Menyiapkan PowerPoint (PPT) sebagai media pendukung.

d) Menyiapkan kuesioner Pre-Test dan Post-Test.

e) Menyiapkan tempat, perlengkapan, dan dokumentasi kegiatan.
2) Pelaksanaan Pre-Test

a) Membagikan kuesioner Pre-Test kepada peserta.

b) Mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai menstruasi dan

gangguan menstruasi.
3) Penyampaian Materi

a) Menjelaskan pengertian menstruasi dan menstruasi normal.

b) Menjelaskan jenis-jenis gangguan menstruasi.

¢) Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi menstruasi.

d) Menjelaskan tanda dan gejala gangguan menstruasi.

e) Menjelaskan cara deteksi dini dan penanganan gangguan menstruasi.
4) Demonstrasi Media Edukasi

a) Menampilkan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi.

b) Menjelaskan isi dan fungsi setiap bagian Banner.

¢) Menggunakan maket sebagai media pembelajaran visual dan interaktif.
5) Diskusi dan Tanya Jawab

a) Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya.

b) Mendiskusikan materi yang belum dipahami.

c) Memberikan penguatan terhadap materi yang telah disampaikan.
6) Pelaksanaan Post-Test

a) Membagikan kuesioner Post-Test kepada peserta.

b) Mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti sosialisasi.
7) Evaluasi Kegiatan

a) Membandingkan hasil Pre-Test dan Post-Test.

b) Menilai tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

¢) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pelaksanaan kegiatan.
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8) Pelaporan Kegiatan
a) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
b) Mengolah dan menganalisis data hasil Pre-Test dan Post-Test.
¢) Melampirkan dokumentasi kegiatan, daftar hadir, serta hasil evaluasi.
d) Menyusun kesimpulan dan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditunjukkan melalui
terlaksananya seluruh rangkaian sosialisasi sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan baik serta menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama proses penyuluhan berlangsung. Hal tersebut terlihat dari
keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab, di mana peserta mengajukan berbagai
pertanyaan dan memberikan tanggapan terkait materi mengenai menstruasi, gangguan
menstruasi, serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi.

Selain keberhasilan pelaksanaan kegiatan, peningkatan pengetahuan peserta juga
menjadi indikator utama yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-testdan Post-Test. Nilai
rata-rata post-testyang lebih tinggi dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa penyuluhan
mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai menstruasi normal dan berbagai
gangguan menstruasi. Peserta juga mampu mengenali tanda dan gejala gangguan
menstruasi serta memahami pentingnya deteksi dini sebagai langkah pencegahan.
Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kesadaran
remaja putri untuk menjaga kesehatan reproduksi dan mengambil tindakan yang tepat
apabila mengalami gangguan menstruasi.

Gambar 1. Dokumentasi Sosialisasi Media Edukasi Untuk Memahami Gangguan
Menstruasi
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi mengenai menstruasi,
gangguan menstruasi, dan pentingnya deteksi dini berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja putri tentang
kesehatan reproduksi. Penggunaan Banner Monopoli Edukasi Gangguan Menstruasi dan
media PowerPoint (PPT) sebagai sarana penyuluhan terbukti efektif dalam membantu
peserta memahami perbedaan antara menstruasi normal dan gangguan menstruasi,
mengenali tanda dan gejalanya, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi sejak dini. Peningkatan pengetahuan peserta diharapkan dapat
mendorong remaja untuk lebih peduli terhadap kondisi kesehatannya dan melakukan
konsultasi dengan tenaga kesehatan apabila menemukan tanda-tanda gangguan
menstruasi.
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